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MOTTO 

 

 

َ لََ يغُيَ رُِ مَا بقِوَْمٍ حَتَّىٰ يغُيَ رُِوا مَا بأِنَفسُِهِمْ   إنَِّ اللََّّ

 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri."1 

 

       (Q.S. Ar-Ra’d: 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       1 Al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2012) 
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ABSTRAK 

 

 

Akis Surantini, “Analisis Penerapan Model Pembelajaran AIR 

(Auditory Intellectually and Repetition) dalam Menumbuhkan Keaktifan 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD Muhammadiyah 

Komplek Kolombo”. Skripsi. Yoyakarta: Fkultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana 

penerapan model pembelajaran auditory intellectually and repetition pada 

mata pelajaran IPAS kelas IV SD Muhammadiyah Komplek Kolombo, 2) 

bagaimana keaktifan siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

auditory intellectually and repetition pada mata pelajaran IPAS di kelas IV 

SD Muhammadiyah Komplek Kolombo, rendahnya keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) yang menuntut siswa untuk aktif dalam 

berpikir, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Kurangnya keaktifan ini 

berdampak pada terbatasnya pemahaman konsep dan partisipasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, and 

Repetition) dalam menumbuhkan keaktifan belajar siswa kelas IV pada 

mata pelajaran IPAS di SD Muhammadiyah Komplek Kolombo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru serta siswa kelas IV. 

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Penelitian dilakukan pada semester dua tahun ajaran 

2024/2025 dan difokuskan pada penerapan model AIR dalam kegiatan 

pembelajaran IPAS yang mencakup aspek auditory, intellectually, dan 

repetition. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Auditory 

Intellectually and Repetition secara efektif mampu menumbuhkan keaktifan 

belajar siswa. Penerapan model ini mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam diskusi kelompok, menyampaikan ide, bertanya, dan mengerjakan 

tugas dengan semangat. Model pembelajaran AIR menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan partisipatif, serta meningkatkan 

keterlibatan siswa secara visual, auditori, dan kinestetik. Dengan demikian, 

model pembelajaran Auditory Intellectually and Repetition 

direkomendasikan sebagai model pembelajaran yang dapat menumbuhkan 

kualitas interaksi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran IPAS. 

  

Kata kunci : Model pembelajaran Auditory Intellectually and 

Repetition, Keaktifan belajar siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata 

pelajaran yang terintegrasi antara konsep-konsep ilmu pengetahuan alam 

dan ilmu pengetahuan sosial.2 IPAS diperkenalkan dalam Kurikulum 

Merdeka sebagai upaya untuk memberikan pengalaman belajar yang 

holistik kepada siswa, terutama di jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran 

IPAS mengintegrasikan aspek keilmuan, keterampilan, dan sikap untuk 

membentuk siswa yang kritis, kreatif, dan peduli terhadap lingkungan. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) idealnya diajarkan 

dengan cara yang holistik, aktif, kontekstual, dan menyenangkan. 

Pembelajaran IPAS sebagai mata pelajaran yang terintegrasi bertujuan 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, dan 

kemampuan untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

lingkungan alam dan sosial di sekitar siswa.3   

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya keaktifan 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial) disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut Sari faktor kurangnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yaitu minimnya fasilitas dan 

sumber belajar metode pengajaran yang kurang menarik.4 Menurut Amelia 

faktor rendahnya keaktifan siswa dikarenakan rendahnya motivasi dan 

 

       2 Inggit Wijayanti and Anita Ekantini,”IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA PADA 

PEMBELAJARAN IPAS MI/SD,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, n0. 2 (Agustus 24, 

2023) : 2100-2112, https:/doi.org/10.23969/jp.v8i2.9597 

       3 Hidayati Norrizqa, “BERPIKIR KRITIS DALAM PEMBELAJARAN IPA,” Prosiding 

Magister Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, July 31 2021. 3, 

https://jbse.ulm.ac.id/index.php/PMPIPA/article/view/37. 

       4 Rike Kurnia Sari and Faizal Chand, “Analisis Faktor Rendahnya Motivasi Belajar Siswa dalam 

Proses Pembelajaran IPA di SD Negeri 08/1 Rengas Condong Kecamatan Muara 

Bulian,”  (2021). Al Jahiz: Journal of Biology Education Research, 1(2), 63-

79. https://doi.org/10.32332/al-jahiz.v1i2.3146 

https://doi.org/10.32332/al-jahiz.v1i2.3146
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minat siswa terhadap mata pelajaran IPAS.5 Pembelajaran yang masih 

didominasi oleh metode ceramah membuat siswa cenderung pasif, mudah 

bosan, dan kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar.. 

Rendahnya keaktifan belajar ini berdampak pada kurang optimalnya 

pencapaian tujuan pembelajaran, di mana siswa hanya menjadi pendengar 

tanpa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

temuan tersebut guru perlu mengembangkan metode pembelajaran yang 

lebih variatif, interaktif, dan menyenangkan. Guru juga diharapkan dapat 

menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai untuk mendorong 

aktivitas belajar siswa secara optimal, sehingga keterlibatan dan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran menjadi lebih baik. 

Keaktifan belajar merupakan proses interaksi antara guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Dalam proses 

pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa ikut berperan aktif dalam 

menyampaikan ide, menganalisis serta membangun pengetahuannya 

sendiri.6 Keaktifan belajar siswa tidak hanya diukur pada perhatian siswa 

dalam proses pembelajaran, akan tetapi mencakup keterlibatan siswa dalam 

diskusi, interaksi dan refleksi. 

Keaktifan siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses 

belajar mengajar yang beraneka ragam seperti saat siswa mendengarkan 

ceramah, berdiskusi, bertanya, presentasi, membuat tugas dan sebagainya. 

Keaktifan siswa merupakan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

yang ditandai dengan adanya aktifitas yang dilakukan oleh siswa baik aspek 

visual, listening, oral, emosional, mental activities.7 

 

       5 Gissela Amelia Putri,”Analisis Permasalahan Rendahnya Keaktifan Belajar Peserta Didik 

pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V SDN 198/I Pasar Baru,” Jurnal Tunas Pendidikan, 7(2), 556–

562. https://doi.org/10.52060/pgsd.v7i2.1984 

       6 Wahyu Widodo, “WUJUD KENYAMANAN BELAJAR SISWA, PEMBELAJARAN 

MENYENANGKAN, DAN PEMBELAJARAN BERMAKNA DI SEKOLAH DASAR,” Ar-

Risalah Vol.XVIII No. 2 (Oktober 2016). 

       7 Irene Priskila Sareong and Tri Supartini, “Hubungan Komunikasi Interpersonal Guru dan 

Siswa Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SMA Kristen Pelita Kaih Makassar. “Jurnal Ilmu 

Teologi dan Pendidikan Agama Kristen Vol. 1 No. 1 Juni (2020) 
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Berdasarkan observasi ditemukan di SD Muhammadiyah Komplek 

Kolombo, dalam pembelajaran IPAS, guru berupaya menumbuhkan 

keaktifan belajar siswa dengan menerapkan berbagai strategi, seperti 

membuka pelajaran menggunakan lagu yang relevan, membagi peran dalam 

kerja kelompok, memberikan reward berupa kartu poin, dan menggunakan 

media yang menarik seperti gambar dan presentasi PowerPoint. 

Berdasarkan hasil observasi, mayoritas siswa menunjukkan keaktifan 

belajar yang baik selama pembelajaran berlangsung, seperti mencatat 

dengan serius, mendengarkan, aktif dalam kerja kelompok, dan merespon 

pertanyaan.8 Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang kurang 

aktif, khususnya dalam aspek keberanian bertanya dan memecahkan 

masalah dalam kelompok. Diperkuat dengan hasil wawancara peneliti 

dengan guru kelas IV yaitu kurangnya keaktifan siswa terjadi dikarenakan 

siswa tidak fokus dan kurang tertarik dengan pembelajaran yang 

disampaikan.9 

Kondisi ini menunjukkan pentingnya penerapan model 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan keaktifan belajar siswa secara 

menyeluruh. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk 

menumbuhkan keaktifan belajar siswa di Kelas IV SD Muhammadiyah 

Komplek Kolombo pada mata pelajaran IPAS adalah model pembelajaran 

AIR (Auditory Intellectually and Repetition). Model ini menekankan pada 

pembelajaran yang melibatkan pendengaran, keterlibatan intelektual, dan 

penguatan melalui pengulangan, yang diyakini mampu mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.  

Model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) dapat 

mendukung kemampuan keaktifan belajar siswa karena model 

pembelajaran AIR dirancang untuk memaksimalkan pemahaman siswa 

melalui tiga aspek yaitu, mendengarkan atau menyimak (auditory), berpikir 

 

       8 Observasi Kegiatan Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Komplek Kolombo, Tanggal 20 

November 2024. 

       9 Wawancara Guru Kelas IV SD Muhammadiyah Komplek Kolombo, Tanggal 20 November 

2024 
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dengan latihan bernalar, pemecahan masalah, mengkontruksi dan 

menerapkan (intellectually), pengulangan (repetition).10  

Menurut Erman Suherman dalam Syamsul Maarif auditory memiliki 

arti proses belajar melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, 

menanggapi dan argumentasi. Menurut Dave Meire intellectually 

menunjukkan bagaimana suatu pengalaman mempengaruhi pemikiran dan 

menciptakan hubungan antara makna, rencana dan nilai. Menurut Erman 

Suherman repetition adalah siswa yang perlu dilatih melalui soal, kuis dan 

pemberian tugas melalui pengulangan.11  

Menurut sebagian penelitian yang ada mengenai model auditory 

intellectually and repetition berfokus untuk meningkatkan pemecahan 

masalah dan berpikir kritis siswa. Namun, penelitian tentang keaktifan 

dengan model pembelajaran auditory intellectually and repetition masih 

sangat terbatas khususnya yang berfokus pada mata pelajaran IPAS. Padahal 

keaktifan siswa dalam pembelajaran sangat penting karena berpengaruh 

langsung terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar. 

 Merujuk dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

dalam sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Model 

Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) Dalam 

Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS 

Kelas IV Di SD Muhammadiyah Komplek Kolombo”. Penelitian ini 

akan mengkaji lebih lanjut terkait penerapan model pembelajaran auditory 

intellectually and repetition di SD Muhammadiyah Komplek Kolombo, 

dengan fokus pada bagaimana penerapan serta keaktifan siswa dalam 

pembelajaran model auditory intellectually and repetition pada mata 

pelajaran IPAS. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

 

       10 M. Arsyad Ambo Tuo,”Model Pembelajaran Auditory Intellectually and Repetition,” Al-

Irsyad Jurnal of Education Science” Vol 1 No 2 (2022): Juli 2022 

doi: https://doi.org/10.58917/aijes.v1i2.29 

       11 Imtihan Syamsul Maarif, “PENINGKATAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA 

DENGAN MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTUALLY REPETITION (AIR),” 

Edudikara: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 5, no. 3 (September 30, 2020): 146–59, 

https://doi.org/10.32585/edudikara.v5i3.185. 

Vol%201%20No%202%20(2022):%20Juli%202022
https://doi.org/10.58917/aijes.v1i2.29
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menjadi acuan bagi guru-guru lain dalam menerapkan model auditory 

intellectually and repetition untuk menumbuhkan keaktifan belajar siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dikaji peneliti ini adalah: 

 

1. Bagaimana penerapan model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) 

dalam pembelajaran IPAS kelas IV di SD Muhammadiyah Komplek 

Kolombo? 

2. Bagaimana keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran model AIR 

(Auditory, Intellectually, Repetition) pada mata pelajaran IPAS kelas IV 

di SD Muhammadiyah Komplek Kolombo? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah mengetahui penerapan dan keaktifan belajar 

siswa dalam pembelajaran model auditory intellectualy repetition (AIR) 

pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Muhammadiyah Komplek 

Kolombo. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian 

yang menggunakan metode atau mengumpulkan data untuk 

menumbuhkan ataupun meningkatkan keaktifan belajar siswa. Berikut 

kegunaan penelitian ini, yaitu: 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS dan keaktifan belajar siswa 

menggunakan model auditory intellectually repetition (AIR) yang lebih 

menekankan pada pemahaman konsep dan partisipasi siswa 
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b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini selain dapat meningkatkan pemahaman materi 

siswa, dengan model auditory intellectually repetition (AIR) juga dapat 

meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk pengembangan 

program pengajaran dan pelatihan guru, sehingga mendorong penerapan 

model pembelajaran yang tepat. 

d. Bagi Peneliti 

Meningkatkan pengetahuan dan menambah pengalaman bagi 

peneliti mengenai penerapan model auditory intellectually and repetition 

(AIR). Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya dan menjadi penelitian lebih lanjut oleh penelitian lain terkait 

model pembelajaran auditory intellectually and repetition. 
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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran auditory 

intellectually and repetition dan keaktifan siswa dalam belajar pada mata 

pelajaran IPAS di kelas 4 SD Muhammadiyah Komplek Kolombo sebagai 

berikut:  

1. Penerapan model pembelajaran auditory intellectually and repetition pada 

mata pelajaran IPAS; Penggunaan dikte, pembagian peran dalam kerja 

kelompok, penerapan reward dan punishment, dan penguatan melalui 

cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari adalah beberapa 

strategi guru yang membantu model pembelajaran auditory intellectually 

and repetition berhasil.  Guru juga berhasil membuat kelas menjadi 

interaktif dan mendukung partisipasi siswa.  

2. Keaktifan belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS SD 

Muhammadiyah Komplek Kolombo; Model pembelajaran AIR (auditory 

intellectually and repetition) terbukti mampu dalam menumbuhkan 

keaktifan belajar siswa.  Dengan hasil presentase keaktifan siswa yaitu 

86%, yang berada dalam kategori sangat aktif.  Komponen auditory 

mendorong siswa untuk lebih fokus dalam mendengarkan materi; 

komponen intellectually menumbuhkan keterlibatan siswa dalam kerja 

kelompok dan diskusi; dan komponen repetition, yang mencakup 

pencatatan dan penugasan berulang, menumbuhkan pemahaman siswa. 

Mendengarkan, merespon pertanyaan, berani memberikan penjelasan, dan 

mengerjakan tugas adalah indikator keaktifan belajar siswa yang paling 

menonjol. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu berpartisipasi secara 

aktif dalam pembelajaran baik secara individual maupun kelompok. 

Sementara indikator aktif bertanya (72,7%) dan aktif memecahkan 

masalah dalam kelompok (54,5%) masih perlu ditingkatkan, hasil ini 
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menunjukkan bahwa sebagian siswa perlu diarahkan untuk menjadi lebih 

mandiri dalam berpikir kritis dan berani mengajukan pertanyaan. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya 

beberapa keterbatasan yang dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

perbaikan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan yang 

dialami peneliti antara lain sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dari pihak peneliti yaitu waktu, dimana penelitian 

dilakukan pada saat mendekati ujian akhir sekolah. Data yang diperoleh 

bersumber dari observasi dan wawancara dalam waktu yang terbatas, 

sehingga kemungkinan belum mencerminkan keseluruhan dinamika 

kelas secara utuh dan berkelanjutan. 

2. Keterbatasan dari pihak guru kelas 4, dalam hal menumbuhkan indikator 

keaktifan siswa memecahkan masalah dalam kelompok masih kurang 

terpenuhi. 

 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, guru dan siswa, antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memiliki waktu observasi yang lebih 

panjang agar dapat melihat perkembangan keaktifan siswa secara 

berkelanjutan dan lebih representatif. 

2. Guru diharapkan terus mengembangkan strategi pembelajaran berbasis 

model auditory intellectually and repetition dengan kreativitas dan inovasi, 

khususnya dalam aspek intellectually dan repetition untuk melatih 

keterampilan berpikir dan keberanian bertanya siswa. 
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